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GLOSARIUM/DAFTAR ISTILAH

Adat : Aturan atau kebiasaan turun-temurun yang berlaku dalam
masyarakat dan menjadi bagian dari sistem sosial dan budaya
lokal.

Budaya lokal : Sistem nilai, norma, pengetahuan, dan praktik yang tumbuh
dan berkembang dalam masyarakat tertentu dan diwariskan
secara turun-temurun.

Epoche : Tahapan awal dalam analisis fenomenologis, dimana
penulis menangguhkan semua asumsi dan prasangka untuk
memahami pengalaman informan secara murni.

Fenomenologi : Pendekatan kualitatif yang bertujuan memahami makna
dari pengalaman hidup seseorang atau kelompok terhadap
suatu fenomena.

Jaran kepang : Tarian tradisional yang menggunakan properti berupa kuda
dari anyaman bambu (kuda kepang), umumnya diiringi
musik gamelan.

Kearifan lokal . Pengetahuan, nilai, dan praktik yang tumbuh dari
pengalaman masyarakat lokal dan terbukti mampu bertahan
menghadapi berbagai perubahan sosial.

Makna esensial : Inti dari pengalaman yang dijabarkan setelah proses analisis
fenomenologis, menggambarkan substansi dari realitas yang

dialami informan.
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Meaning units

Paguyuban

Pawang hujan

Ritual

Spiritualitas

: Pengelompokan makna berdasarkan pernyataan signifikan
dalam analisis fenomenologis untuk mempermudah
penyusunan deskripsi tekstual.

Kelompok sosial yang dibentuk atas dasar rasa
kebersamaan, kekeluargaan, dan kepentingan budaya.
: Seseorang yang dianggap memiliki kemampuan spiritual
untuk mengatur cuaca, khususnya menahan atau
memindahkan hujan dalam acara tertentu.
: Serangkaian tindakan atau upacara yang dilakukan dengan
tata cara tertentu sebagai bagian dari sistem kepercayaan
masyarakat.
: Kepercayaan yang berkaitan dengan hal-hal gaib atau
hubungan manusia dengan kekuatan yang lebih tinggi,

seperti Tuhan atau roh leluhur.
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